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PENGARUH PENGGUNAAN PROGESTERON DAN ESTRADIOL BENZOAT
TERHADAP WAKTU TIMBULNYA ESTRUS DAN PROFIL HORMON
PROGESTERON SAPT PERAH PASCA BERANAK

Yunober Mberato', Slamet Soebagyo® dan Prabowo P. Putro”
INTISARI

Tiga puluh ekor sapi perah induk pasca beranak jenis Frisian Holsiein dibagi dalam dua
kelompok perlakuan masing-masing 15 ekor. Kelompok perlakuan T dipasang implan progesteron
intravagina-C1DR. selama 10 hari dan kelompok perlakuan |l sama seperti dengan kelompok |
tetapt ditambah satu kapsul cidiral yang mengandung 10 mg estradiol benzoat yang ditempatkan
pada permukaan fiap-tiap implan. Pengamatan daya retensi implan dilakukan selama implan
dipasang, Selelah implan dilepas yaitu hari ke-10 dilalukan pengamatan estrus sebanyak 3 kali
schari untuk menentukan waktu timbulnya estrus setelah perlakuan. Inseminasi tunggal dilakukan
dengan cara fived-time 54 jam setelah implan dilepas. Sampel susu untuk uji hormon progesteron
dikoleksi berfurut-turut satu hari sebelum perlakuan, awal perlakuan, akhir perlakuan, dan satu
hari setelah implan dilepas serta pada saat estrus . Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang nyata (P<0,05) diantara perlakuan 1 dan [0 terhadap rata-rata waktu timbulnya
estrus setelah perlakuan berbeda nyata (P=0,05) masing-masing adalah 53,07+1 39 vs 49 67+1 84
jam. Konsentrasi progesteron sebelum perlakuan, pada awal perlakuan dan akhir perlakuan pada
kelompok Perlakuan | masing-masing adalah 5,86 +1,70; 741 + 0,85, dan 17,73 £ 3,16 ng/ml,
dan pada kelompok perlakuan [T, masing-masing adalah 4 60 +0 85; 3.5 + 0,48, dan 16,72 + 2 60
ng/ml Satu hari setelah implan dilepas terlibat penurunan konsentrasi progesteron kedua
kelompok perlakuan vaitu pada kelompok | turun dari 17,73 £ 3,16 menjadi 2,03 + (.22 ng/ml dan
pada kelompok 1T twrun dar 16,72 £ 2,60 menjadi 1,18 + 0,41 ng/ml. Konsentrasi hormon
progesteron susu pada saat estrus perlakuan | dan IT masing-masing adalah 0,69 £ 1,42 dan 0,67 £
110 ng/ml. Dar hasil penelitian ini disimpulkan bahwa implan progesteron intravagina -CIDR
dan estradiol benzoat dapat menginduksi estrus. Estradiol benzoat dapat mempercepat waktu
timbulnya estrus setelah implan dilepas dan dapat menurunkan kadar progesteron lebih jelas pada
saat implan CIDR dilepas.

(Kata kunci ; Induksi estrus, Progesteron, Estradiol benzoat, Profil hormon, Sapi perah),
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THE EFFECT OF PROGESTERONE AND ESTRADIOL BENZOATE
ON ONSET ESTRUS AND PROGESTERONE HORMONE
PROFILE IN THE POST-PARTUM DAIRY COWS

ABSTRACT

A total of 30 heads of post-parium dairy cows were randomly divided in two treatment
groups. Treatment 1, using a progesterone-releasing device containing 1,9 g of progesterone
inserted intravaginally for 10 days. Treatment 2 was similar to Treatment | but addition together
with 10 my of estradiol benzoate was placed in the groove on the surface of CIDR device before
its insertion. Estrus detection was conducted thiee times per day was performed following the
implant removal. Insemination with frozen was done single fixed-time method 54 hours after
implant removal. There were significantly different (P<0.05) hetween group | and Il 1o mean
onset estrus was 33.07£1.39 versus 49.67 + 1.84 hours, respectively. The milk propesterong
concentrations at the day before implant insertion, at the day of treatment, at the end of treatment
as well as at estrus were 5.8021.70, 7 41+0 85, 12 2%+1 6% and 1773316 ng/ml, respectively, for
the group | and 4.60:20.85, 3 50+0 48, 12,60+2.13 and 16 7242 60 ng/ml, respectively, for the
group 2. At the day of estrus milk progesterone concentration between the group | and 2 was
0.69 4142 versus 0.67. 11 10 ng/ml, respectively It is cocluded that progesterone-CIDR
intravaginal implant and together estradial benzoate may be used o induce estrus and ovulation in
dairy cows The addition of oestradiol benzoate may faster onset estrus from implant removal and
increase cstrus intensity rate as well as decrease milk progesterone concentration more rapidly
than CIDR alone at the day after implant removal.

(Key words | Estrus induclion,
Dairy cow).

Progesterone, Estradiol benzoate, Hormone profile,

Pendahuluan sampai  timbulnya estrus pertama  setelah

beranak dengan program sinkronisasi estrus.
Satu masalah penting yang mengurangi

efisiensi reproduksi  adalah  deteksi  estrus

(Senger, 1994). Akurasi deteksi estrus dapat

Tidak timbulnya estrus dalam waktu
vang lama setelah beranak dapat digunakan
sebagar  penampilan  reproduksi induk  atau

hewan betina yang tidak baik, Pada sapi perah
betina, penampilan reproduksi dapat berupa
umur pertama kali estrus, umur pertama kali
dikawinkan dan beranak pertama kalinya,
timbulnya estrus lagi setelah beranak, jumlah
perkawinan per kebuntingan, jarak heranak,
dan lama wakiu kosong, Namun demikian,
semun  aspek  reproduksi tersebut  akan
tercermin pada dua hal pokok vaitu umur
pertama kali beranak dan selang beranaknya
(Hardjosoebroto, 1994), Salah satu usaba untuk
menmngkatkan cfisiensi  reproduksi  dalam
rangka mengatasi keadaan ini antara  lain
dengan cara memperpendek jarak beranak
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diperkirakan menggunakan angka konsepsi,
distribusi jarak antar estrus melalui palpasi alat
reproduksi - dan pengukuran progesteron
plasma darah dan susu  Kepagalan deteksi
estrus dapat berpengaruh terhadap penampilan
reproduksi, dan inseminasi sapi yang tidak
estrus akan menghasilkan fertilitas vang tidak
baik (Heersche and Nebel, 1994) Stevenson
dan Pursley (1994) menyatakan babwa tidak
efisiennya pengamatan estrus pada sapi perah

juga berpengaruh nyata terhadap penurunan

penampilan reproduksi dan hasil susu. Peters
dan Ball (1995) menyatakan bahwa jarak
antara beranak sampai konsepsi pertama akan
menjadi panjang karena estrus tidak teramati,
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hal dapat disehabkan oleh kegagalan sapi
urituk - menampakan estrus atau  kegagalan
petemak uniuk mendeteksi estrus

Untuk mengatasi kegagalan reproduksi
seperti estrus yang tidak jelas dan untuk
meningkatkan  efisiensi  reproduksi  dan
produksi kelompok sapi perah dengan metode
induksi estrus dapat digunakan progesteron
{Drew dan Gould,1986). Progesteron terutama
dihasilkan oleh korpus luteum yang berfungsi
menghambat estrus dan ovulasi, mempersiap-
kan  uterus untuk implantasi, memelihara
kebuntingan, meregulasi  pengangkutan  sel
telur ke tuba fallopi (Hafez,1993a). Pelepasan
progesteron dari korpus luteum dipengaruhi
oleh sejumlah hormon salah satunya adalah
LH, disamping FSH, prolakiin = dan
prostaglandin (Foote and Riek, 1999).

Salah satu preparat hormon progeste-
ton intra-vaginal untuk induksi estrus atau
penyerenlakan  estrus  adalah  conrolfed
internal  drug  release (CIDR)  (EAZI-
BREED'™ CIDR® ImterAg, Hamilton, New
Zealand). Bagian dalam implan CIDR berisi
nilon dan bagian luar dilapisi silikon elastis
vang secard luas digunakan sebagai implan
pada kedokteran manusia dan hewan, bersifat
w-aktif” dan tidak menvebabkan iritasi pada
vaging.  Implan ini berbentuk  huruf “T
schingga  tdak  mudah  lepas  walaupun
dipasang pada sap sudah berkali-kali beranak.
Progesteron  yang lerkandung di dalarmmya
schanyak 1,9 gram dan merupakan proges-
teron alami sehingga mudah dimetabalisic,
Implan ini dapat juga dipakai berulang-ulang
dengan fertilitas yang baik (Mac Millan er
al 1987, Burke ef af, 19993 Cleflt o
al 1999, Penny e af . 20000 Pemberian
sediaan progesteron menyebabkan terjadinya
umpan balik negatif terhadap sekresi FSH dan
LI dan hipolalamus, akibatnya FSH dan LH
dari  pituitaria  anterior menjadi terhambat
sthingga tidak tefadi perkembangan folikel
lebith lanjul, akibatnya siklus estrus dan
ovulasi tidak terjadi sampai progesteron turun
saal  korpus  luteum  mengalami  regresi
(Roche, 1976)
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Estradiol benzoal adalsh estrogen yang
merupakan hormon steroid yang  berfungsi
untuk  menekan pembentukan FSH  dan
merangsang keluarnya LH secara aktif dalam
mempertahankan sifat-sifat kelamin sekunder
hewan betina (Harper,1979). Katenbacd and
Dunn  (1980), Allrich (1994) tnenyatakan
bahwa estropen mempunyai fungsi fisiologi
untuk  manifestasi estrus. Salah  satu alat
produk  estradiol benzoat adalah Cidirol™
(InterAg,Hamilton, New Zealand) yang
merupakan estrogen alami.

Mekanisme umpan balik negatif terjadi
jika estrogen atau progesteron mencegah

‘pelepasan gonadotropin. Umpan balik positif

terfjadi  jika estrogen dan  progesteron
menstimulasi pelepasan gonadotropin seperti
LH.  Peningkatan sensivitas  hipotalamus
terhadap umpan balik positif estradiol benzoat
mungkin berkaitan dengan kenaikan konsen-
trasi LH untuk meningkatkan pelepasan
gonadotrophin refeasing hormone (Gn-RH).

Metode pemberian  estrogen  dan
progesteron telah dilakukan dan menghasilkan
estrus yang cukup serentak dan fertilitas yvang
tampaknya noermal (Roche, 1974). Hal tersebut
disebabkan pemberian estrogen adalah untuk
meregresikan korpus luteum lebih awal yang
sedang berkembang sedangkan progesteron
mencegah ovulasi yang sepera akan terjadi,
sehingga setelah perlakuan progesieron dan
estradiol benzoat itu selesai, hewan seharusnya
memasuki fase folikuler tanpa memandang
status ovarium pada awal perlakuan

Tujuan dan penelitian ini adalah unuk
mengevaluasi penggunaan progesteron-CIDR
intravagina terhadap waktu timbulnya estrus
dan profil hormon progesteron pada sapi perah
pasca beranak.

Materi dan Metode

Tiga pulub ckor sapi perah dipunakan
dalam penelitian ini dengan 2 kelompok
perlakuan. Kelompok | menggunakan
progesteron-CIDR (BREED"™ CIDR InterAg,
Hamilton, New Zealand) yang dipasang
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selama 10 hari dan Kelompok 11 mendapal
perlakuan sama seperti kelompok 1 tetapi
ditambah estradiol benzoat (Cidirol™, ImerAg,
Hamilton, New Zealand) vang ditempatkan
pada permukaan implan CIDR. Pengamatan
estrus dilakukan 3 kali sehari setelah implan
dilepas. Inseminasi dengan cara fived-mme 54
jam  setelah  impan  dilepas  mengounakan
semen beku dalam kemasan straw  dengan
kode FH X03 38937

Penampungan air susu schanyak 3 ml
langsung dari puting susu ke dalam tabung
cpepdoff dilakukan setiap hari mulai satu hari
sebelum pemasangan implan sampai hari 40
setefah inseminasi. Untuk keperluan sampel-
sampel susu tersebut hanya dipilih 11 sampel
dari 2 ekor sapi tiap perlakuan, sehingga
terdapat 42 sampel susu vang akan diuji
dengan  menggunnakan  encyme  linked
immunosorbent assay (ELISA) Hari pengam-
bilan sampel tersebut berturut-turut adalah
schari sebelum implan dipasang (-1), saat
pemasangan (1) , 5 hari dan 10 hari setelah
pemasangan (saal dilepas), dilanjutkan sehar
setelah pelepasan (1), saat estrus (0, 5, 10, 20,
30 dan 40 hari setelah inseminasi Sampel-
sampel susu tersebut langsung dibawah ke
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laboratorium untuk disimpan dalam lemari es
{(freezery sampai pengujian progesteron.

Pengujian hormon progesteron susy
vang dipakal dalam penelitian ini  adalah
metode ELISA yang dilakukan di Laborato-
rium Imunoliologi LIPI, Jalan Raya Cibinong
KM 28, Bogor - Uji ini dikembangkan untuk
deteksi hormon progesteron untuk air susu
{Munro and Stabenfeldt 1984 vang disitasi
Drrajat ¢f el 1991),

Analisis Statistik

Data timbuloya estrus pada  kedua
perlakuan dianalisis menggunakan SPES for

witlows 9.0 dengan  mean  independem
samypde T test | Santoso,1999)  sedangkan
untuk  profil  hormon  dilaporkan  secara
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan
Wakiu timbulnya estrus

Waktu timbulnya estrus adalah

kecepatan tlimbulnya estrus setelah implan
dilepas. Wakiu timbulnya  estrus  dalam
penelitian ini disajikan dalam Gambar 1.

a 9 w1t 12 13 14 15 |

Lrambar 1. Interval Pelepasan Implan sampai Timbulnya Estrus pada Kelompok 1
(CIDR) dan 11 (CIDR+Estradial Benzoat} (frterval of desimplantation
pending the appearence of oestrus in treatment | and 11,
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Tabel |. Waktu timbulnya estrus setelah pengambilan implan CIDR pada Kelompok |
(CIDR) dan I (CIDR + estradiol benzoat) (jam) (Time of oestrus appearence
after implent was toleen in ireatment | and I7)

Kelompok (Growg) i Timbulnya estrus (rata-raia + SE(....)
Perlakuan I (Treatment ) 15 53,3+ 1,88
Perlakuan 11 (Jreatment if) 15 494+ 1,81°

“ﬂupcrkrip ymig hurhedzl'menunj'ukkﬁh perbedaan nyata (P<0.035) (Supercript different in

the same row was differeni sigrnfieantdy P 005),

Rata-rata wakiu timbulnya estrus pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 1,

Hasil ini menunjukkan bahwa waktu
timbulnya estrus setelah implan dilepas pada
perlakuan 11 (CIDR -estradiol benzoat) lebih
awal dibandingkan perlakuan [ (CIDR) dan
secara statistik menunjukkan perbedaan yang
nyata P<0,05 berturut-turut 49 4 -+ 1,81 v 533
E 1,88 jam

Permulaan  timbulnya  estrus  dari
penelitian ini sesuai dengan beberapa laporan
antara lain 33,69+1.67 jam (Putro, 1990), 47.2
jam (Balasubramania dan Quayan, 1993) 48-54
jam (Rauchalz er af, 1993), 46 + 2 jam
(Wasburn ef af | 1993). Selanjutnya Xu dan
Burton {1999) vang melaporkan  bahwa
induksi estrus dengan CIDR dan penambahan
estradiod benzoal mempercepat interval antara
pengambilan implan sampat permulaan estrus
vakni berkisar antara 2 sampai 5 hari Laporan
fain juga menyatakan bahwa interval antara
pengambilan implan sampai permulaan estrus
adalah 44 + 3.2 jam (Vishwanath er af . 1997
yang disitasi Xu dan Buron, 1959)

kecepatan  permulaan  estrus  pada
kelompok [l diduga karena progesteron dari
implan CIDR tersebut bekerja lebih baik aleh
karena adanya estrogen {estradiol benzoat)
vang berfungst meningkatkan vaskularisasi
(Hunter. 1995}, Bo er ol (1995) menvatakan
bahwa pemberian estradiol benzoat dapat
menghilangkan  cairan  folikuler  sebagai
sumber inhibin yang dapat menghambat
perkembangan  folikuler.  Selanjutnya  juga

karena adanya perkembangan folikel baru
yang nantinya akan memproduksi estrogen
dalam jumlah yang cukup sehingga ternak atau
hewan betina dalam  hal ini sapi  akan
menampakan gejala estrus lebih cepat (Burke
ef al., 1999a). Selanjutnya Bridges ef al. (1999)
menyatakan bahwa estradiol benzoat pada saat
implan CIDR dipasang elektif menghentikan
pertumbuhan folikel terbesar akibatnya estrus
akan nampak beberapa hari setelah implan
dilepas

Cepat lambatnya estrus setelah implan
dilepas tidak terlepas turunnya konsentrasi
hormon progesteron sampai konsentrasi basal
(< 1 ngml) (Putro,1990), Kcadaan ini akan
berdampak pada pelepasan FSH dan LH yang
berfungsi untuk pertumbuban folikel-folikel
ovarium kemungkinan bertambah dan masak
tebih cepat yang ditandai dengan terjadinye
proliferasi  sel-sel mukosa, bertambahnya
cairan  dalam  antrum  dan  menghasilkan
estrogen serta menunjukkan tanda-tanda estrus
lebit cepat Hafez, (1993h)

Profil hormon progesteron

Profil hormon  progesteron  dengan
perlakuan I (CIDR) selama 10 hari dan
Kelompok [T (CIDR+estradiol benzoat) setelah
dianalisa dengan metode ELISA dapat dilihat
pada Tabel 2,

Profil  hormon  progesteron  susu
perlakuan 1 dan perlakuan 11 disajikan pada
Gambar 2.
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Fabel 2. Konsentrasi Hormon Progesteron Perlakuan | { CIDR) dan 11 {CIDR+estradiol
benzoat) ((oncemtration of progesteron in the treatment [ (CIDR)
aned I (CHIR + estrendiof henzooy)

Eonsentrasi Hormon Progesteron susu {ng/ml} (Rata-rata +

Pengambilan sampel n SO (Conceniration of propesteron in milk, mean - 513
(Time of sampleing) Perlakuan | {Treatment I Perlakuan 11 (Treanment 40
Sebelum implan dipasang 2 3864170 ERAVEEVE o
[ fefore imploniation)

| har setelah implan dipasang 2 TALL0.85 3,3+0.4%
() ey afier implantaron ) . .

5 hari seleloh implan dipasang 2 12.28+1 68 12,602 13
(.5 davs afler impantaioion)

L0 hari setelah dipasang (out) 2 17732316 16,7243 60
U dderys affer impaniatarion) (oud)

| hari setelah implan dilepas 2 2034022 1, 18£0.41
0 day after implaniaiation  was

prelled out)

Saal estrus (During oeseris) 2 00941 42 0671, 1
3 hari selelah inseminasi 2 501+ 078 6,06 £1,15
(F davs after insemtration)

10 hari setelah inserminasi 2 09,3042, 50 9,653 25
(I days after insemination)

20 hari setelah insemenas: 2 |2 4552 58 12454382
[ 2} dayw afier invemination)

30) hari selelah inseminasi 2 15,9644 07 153,2843,57
(5 days afier inseminaiion)

41} hari setelal inseminasi 2 16, 4443 65 | 6,04+3 23

(410 clerys affer insemination)
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Gambar 2. Profil hormon progesteron susu pada perlakuan 1 (CIDR) dan 11 {CIDR+estradiol
benzoat) (Profil of progesteron iin milk of treatment | (CIDIY) and IT).
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Konsentrasi  progesteron  susu  sehari
sebelum perlakuan pada Kelompok 1| dan 11
masing-masing adalah 5 86+1,71 versus 4,60+
0.85 ng/ml, angka ini tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05). Selanjutnya
konsentrasi  progesteron  susu  mengalami
peningkatan yang hampir serupa yakni pada
hari ke-i, 5 dan ke-10 masing-masing pada
kelompok T adalah 7,41 + 0,85, 12,28 + | 6%
dan 17,73 + 3,16 dan kelompok 11 adalah 3,50
£ 0,48, 12,60 + 2,13 dan 16,72 + 2,60 ng/ml.

Dwata konsentrasi hormon yang  diuji
secara statistik disajikan dalam Tabel &

Pemberian estradiol benzoal pada awal
pemasangan CIDR menghasilkan estrus vang
lebih baik dibandingkan dengan kelompok |
(CIDR. saja), hal ini sesual dengan pendapat
MacMillan ef al (1987)-dan Xu ef af (1997},
Konsentrasi progesteron  susu lebih rendah
kelompok 11 dibandingkan | schar setelal
implan dilepas (2,034 0,22 vs |18 + 0.41),
dan secara statistik berbeda nyata (P<0,05).

Peningkatan  konsentrasi  progesteron
susu selama implan dipasang berkaitan erat
dengan adanya progesteron yang dilepaskan
dari CIDR. Rata-rata konsentrasi progesteron
susi meningkat setelah pemasangan implan.
Konsentrasi  maksimum  pada  kelompok

ISEN 01264400

perlakuan 1 dan 11 setelah pemasangan implan
masing-masing  adalab  17.73+3.16  dan
16,7242 60 ng/ml. Peningkatan konsentrasi
progesteron susu saat CIDR. dipasang sampai
hari konsentrasi maksimum adalah meningkat
secara linier seiring dengan lama pemasangan
Pada penelitian ini terlihat bahwa konsentrasi
progesteron hari  ke-1 setelah perlakuan
terlihat bahwa kelompok 11 lebih rendah
daripada kelompok I, hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh  estradiol  benzoat
terhadap korpus lutem seperti vang dilaporkan
oleh Wijayagunawardane et af. (1999) bahwa
estradiol benzoat secara nyata meningkatkan
PGF2o, dengan demikian produksi proges-
leron akan menurun karena korpus luteuwm
akan mengalami regresi oleh  pengaruh
PGF2o. Hal serupa juga dilaporkan oleh
Burke er al  (1999h) hahwa pemberian
estradiol benzoat pada saat Iutea berfungsi
hanya terbatas pada penurunan konsemtrasi
progesteron  awal yakni kira-kira 2-4  hari
setelah implan dimasukan dan menyebabkan
reduksi diameter korpus luteum jika diberikan
bersama-sama dengan progesteron

Tabel 6. Konsentrasi hormon progesteron susu beberapa sampel pada perlakuan | dan 11
(Comtcentration of progesteron in milk in some searmples in feeatmertt § and I

Pengambilan sampel {Time of sampling )

—

Konsentrasi hormon progesteron susu
1 ing/ml) (Concemration of progesieron
in milk (gmi) mean -~ K1)
Perlakuan | Perlakuan 11

{ Treatment T) { freatment i)
Sebelum implan dipasang 2 5. 86" 46"
{Before implantarion)
Satu hari setelah implan dipasang 2 7.41° 3.5
{1 oy egfier fmpfoesication)
Saat pelepasan 2 17,73¢ 16,72°
{(During divimpluniation)
Satu hari setelah implan dilepas 2 203" 118"

(.4 clay after disimplantation)

A uperkrip yang berbeda dalam baris yang sama berbeda nyata (P<0,05) (Superkrip
different in the some row different significamly P 0,05)
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Pada  Kelompok | dan [I hasil
pemeriksaan kadar hormon air susu selama
implan dipasang sampai akhir perlakuan (10
hart) menunjukkan peningkatan yang cukup
nyata.  Kenyatsan i membuktikan bahwa
perfakuan CIDR dan CIDR Y estradiol benzoat
selama 10 hari memberikan respon yang yang
baik terhadap sapi perah pasca beranak. Hal
i dimungkinkan adanya korpus luteum yang
dipertahankan atau progesteron dari CIDR
lersebut, Dengan adanya progesteron selama
perlakuan menyebabkan estrus dan ovulasi
tertekan, Hal ini sesuai dengan pendapat
MacMillan (1987) bahwa pemasangan CIDR
akan menyebabkan penekanan estrus  dan
ovulasi sampai implan dilepaskan Sebalikaya
saat implan dilepas progesteron akan turun
secara tiba-tiba vang pada akhirnva akan
teijadi estrus dan ovulasi karena adanya
pembebasan gonadotropin dari pituitaria yakni
FSH dan LH (Peters and Ball 1993}
Pemasangan implan CIDR pada fase awal
luteal gelombang  folikuler bary  kembali
berganti karena mempunyai luteal sumber
progesteron dan ditambah dengan progesteron
dari implan (Penny ef af., 2000},

Setelah  implan  dilepas  terlihat
perurunan  konsentrasi  progesteron  secara
drastis satu hari setelah implan dilepaskan
pada kedua kelompok perlakuan yaitu pada
kelompok I wrun dari 17,73 + 3,16 ng/ml
menjadi 2,11 + 1,05 dan pada kelompok 1
lurun dari 16,72 © 2,60 menjadi 1,18 + 0,59,
Hasil ~ penelitian  ini menunjukkan bahwa
CIDR  adalah  efektif  untuk  melepaskan
progesteron yang mampu menginduksi estrus
pada sapi perah pasca beranak. Hal ini sesuai
dengan laporan MacMillan dan Day (1987),
Putro (1990) dan Setiadi (1992).

Konsentrasi hormon progesteron susu
pada pengambilan ke-6 (estrus) pada perla-
kuan [ dan IT masing-masing adalah 0 69+0,34
dan 0,67-034 ng/ml. Kamonpatama {1986)
melaporkan  bahwa konsentrasi progesteron
yang rendah pada saat estrus karena korpus
luteurn belum atau baru terbentuk dan akan
meningkat setelah korpus luteum terbentuk.
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Selanjutnya Jaminez et al. (1987) menyatakan
hahwa konsentrasi progesteron akan {urun
secara drastis pada akhir fase luteal dalam
siklus estrus pada sapi karena konsentrasi
estradiol -17]) memingkat serta manifestasi
estrus terjadi sebagai akibat hasil pelepasan
hormon steroid tersebut. Penurunan progeste-
ron dan kenaikan kadar estrogen dan pada saat
estius karena adanya perkembangan folikel
dari folikel primer, sekunder dan tersier dan
kemudian menjadi folikel de Graal vang
menghasilkan estrogen, perkembangan folikel
dibawah pengaruh  hormon  gonadotropin
{Short, 1987) Ireland (1987) dan Sircis dan
Fortune (1988) bahwa periode estrus ditandai
dengan  adanya  penurunan  konsentrasi
progestercn <1 ngml  dan  folikel  besar
menghasilkan estradiol -170 yang mendesak
lenjadinya  estrus  melalui  umpan  balik
positifnya erhadap pusal hipofisa-
hipotalamik. Setiadi e/ al. (1992) menyatakan
bahwa apabila kadar hormon progesteron
turun mencapai <2 ng/ml akan memungkinkan
hewan memperlihatkan tanda-tanda estrus. Hal
tersebut  berkaitan dengan adanya  folikel
dominan yang mensekresikan estradiol-17[}
yang selanjutnya akan mercgulasi pelepasan
gonadotrofin Amiridis ¢f al. (1999). Burke ef
al. (1999a) melaporkan bahwa pemberian
estradiol benzoat dengan penggunaan proges-
teron atau tanpa progesteron efektif untuk
mendukung pergantian gelombang  folikel,
Rodhes et af (1995) yang disitasi oleh Xu of
al. (2000) melaporkan bahwa sapi yang
mendapat  perlakuan CIDR  dan  estradiol
benzoal dapat menampakan tanda-tanda estrus
yanug mempunyail konsentrasi progesteron susu
sebesar 1,5 ng/ml. Konsentrasi estradiol dan
gejala estrus sanpat besar (0,7ng/mi) (Lyimo
el al, 2000} Dilaporkan bahwa pada saat
estradiol mencapai 7,76 + 2,39 pg/ml ternyata
memperlihatkan skor gejala estrus yang tinggi
dengan  pembacaan  pedometer. Hal ini
didukung pula oleh pendapat Bo er al (2000)
yang menyatakan bahwa estradiol
menyebabkan regresi folikel pada sapi vang
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diberi bersama-sama dengan implan intra-
vagina progesteron-CIDE,

Setelah  inseminasi  menunjukkan
bahwa konsentrasi progesteron susu pada
kelompok 1 adalah  hari ke-5 {5001 +
L450)hari ke-10 (930 L 2500 hari ke-20
(12,95 + 2,58), hari ke-30 (15,98 + 4,17) dan
hari ke- 40 (16,44 + 3,65) dan kelompok 11
adalah hari ke-5 {6,06 £ 234), hari ke-10 {
9,65 + 3,25)hari ke-20 ( 12,45 + 3,82) hari
ke-30 { 15,28 = 3,57) dan hari ke- 40 (16,04 +
3.23) Keadaan im dapat dimengerti karena
folikel de Grogf setelah menpalami ovulasi
ikan mengalami luteinisasi sehingga berubah
menjadi korpus lutea dan berkembang menjadi
korpus lutcum yang merupakan penghasil
progesteron. Salisbwy  dan Van  DeMark
{1985) menyatakan bahwa aawal kenatkan
hormon  progesteron terjadi - setelah  estrus
berakhir sampai mencapai puncaknya pada
hari ke-15 siklus estrus dan  konsentrasi
tersebut akan mulai menurun antara hari ke-16
dan 1Y, bila terjadi kebuntingan keadaan ini
akan  tetap dipertabankan  karena  hormon
progesteron  tersebut  akan  berfungsi  untul
mempertahankan  kebuntingan, Yu er al
{1987} dan Jainudeen dan Hafer vang disitasi
ofch  Hafex (1993a) menyatakan  hahwa
konsentrasi  progesteron akan nalk  secara
bertahap  sampal hari ke-6,  scltelah it
mencapal puncaknya pada har ke 10 sampai
hari ke-15 siklus estrus kemuodian akan turn
terus menjelang estrus kembali

Peninghkatan kadar progesteron  pada
hari ke-3 sampai hari ke-40 membukiikan
bahwa ternak tersebut dalam keadaan bunting,
Gill (1978) menyatakan babwa sapi bunting
mempunyal karakteristik tipikal konsentrasi
hotmen progesteron dalam air susu konstan
tinggi vailu vaitu 10,48 + 3 01 ng/ml, Ginter g
el (1980) menvatakan babwa sapi dengan
diagnosis kebuntingan dini bila mempunyai
konsentrasi progesteron air susu lebih dari |1
ne/'ml,  sedanghan  vang  tidak  bunting
mempunyai kadar progesteron air susu kurang
dari 8 ng/ml. Hormon progesteron berperan
penting dalam mempersiapkan uterus untuk
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menerima  zigot dan memeliharanya serta
menciptakan lingkungan endometrium yang
sesani  dengan  kelanjutan  hidup  dan
perkembangan embric  (Toelihere, 1985),
Rhodes (1995) melaporkan bahwa bila kadar
hormon progesteron lebih tinggi dari 3 ng/ml
pada masa 21-24 hari setelah dikawinkan
maka lernak tersebut dalam keadaan bunting,
Selanjutnya  Iswoyo  (1997)  melaporkan
konsentrasi progesteron susu sapi  bunting
pada hari ke-0 (187 ng/ml), 21 (14,12 ng/ml
dan hari ke-30 (1971 ng/ml).  Sedangkan
Sahili et al (1999} juga melaporkan sapi
bunting dengan angka yang tidak berbeda
dengan hasil penelitian in yakni harl ke-20
(15,77 ng/ml), 23 (19,03 ng/ml) dan hari ke-
41 setelah inseminasi (13,82 nef/ml). Xu ef af.
(1999} melaporkan bahwa konsentrasi hormon
progesteron susu [4 har setelah inseminasi
dengan perlakuan CIDR 4 estradiol benzoat
adalah 6.1 + 0.2 ng/ml dan perlakuan CIDR +
estradiol benzoal + PGF2, adalah 58 + 02
ng/ml demgan angka kebhuntingan masing-
masing 91,5 % dan 894 %,

4

Kesimpulan

Penggunaan CIDR dengan penambahan
estradiol  benzoat  mempercepat  wakiu
timbulnya  estrus  dibandingkan CIDR  saja
(49,4 + 1,81 vs 53,3 £ 1,88 jam). Penambahan
estradiol  benzoat  (cidirel)  menyebabkan
penurunan koensentrasi progesteron susu lehib
nyata pada saat implan dilepas dibandingkan
tanpa estradiol benzoat (16,72 + 200 menjadi
118 4 0,59 versus 17,73 + 3,16 ng/ml menjad:
2,11 + 1,05)
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